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ABSTRAK

Ikan teri (Stolephorus spp) merupakan hasil tangkapan utama perikanan bagan
perahu di Teluk Dodinga. Kehidupan ikan teri seperti ikan pelagis kecil lainnya juga
membutuhkan parameter kondisi lingkungan perairan yang sesuai. Penelitian ini
bertujuan mengetahui dinamika parameter oseanografi terhadap hasil tangkapan Bagan
Perahu di Teluk Dodingga Kabupaten Halmahera Barat. Data parameter oseanografi
perairan berupa suhu permukaan laut, salinitas, kecerahan, kecepatan arus, kecepatan
angin dan hasil tangkapan ikan teri dikumpulkan secara in situ. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dan statistik untuk menerangkan hubungan antar faktor menggunakan
regresi linear berganda. Hasil uji F menunjukan bahwa secara bersama-sama semua
faktor oseanografi berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan teri dengan nilai
Friung Sebesar 9.058 dan nilai signifikansi kurang dari 0.004 sedangkan hasil uji t
menunjukan bahwa secara individu hanya kecepatan angin yang berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan ikan teri dengan nilai signifikasi sebesar -3.010 dengan nilai
signifikansi 0.004 (o = (0.05). Model persamaan regresi untuk menjelaskan hubungan
kecepatan angin dan hasil tangkapan teri adalah y = 26.666 - 72.513 X; + e. Selanjutnya
didapat pula bahwa hasil tangkapan ikan teri (Stolephorus spp) yang optimal pada teluk
Dodinga pada rentang suhu permukaan laut 24 — 28 °C, Salinitas sebesar 25 — 30 ppt,
kecepatan angin sebesar 0 — 2,5 meter/detik, kecepatan arus sebesar 0,1 — 0,7 meter/detik
dan kecerahan perairan sebesar 8-11 meter.

Kata kunci: parameter oseanografi; ikan teri (Stolephorus spp); bagan perahu

ABSTRACT

Teri (Stolephorus spp) is the mainly catched of boat life nets in Bodinga Bay, West
Halmahera district. The life of teri like other small pelagic fish was needed seas
parameter as well as Its live needed. The aims of this study are to know the dynamic of
sea’s parameter affected to boat liftnets catched in Dodinga Bay. The data of water’s
parameters like sea surface temperature, salinity, water brightness, current velocity, wind
speed and teri’s catches are collected by in situ way. Data analysis by using descriptic and
statistic method to explain the connection between the factors with multiple linear
regression method. The result of f test showing that all water’s parameters is together had
have real impact on fish catches with feoune is 9.058 and significant values is less than
0.004 while the t test show that in individual parameter only wind speeds are had have
real impact on teri catches with t test value is-3.010 at significant value is 0.005 (o= (
0.05 ). The regression equation formed to explain the wind speed and anchovies catch
him are y = 526.666 - 72.513 X; + e. Furthermore get also that the optimal of teri
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(Stolephorus spp) catches at Dodinga Bay was occurs on range of sea surface temperature
are 24 — 28°C, salinitas of 25 - 30 ppt, wind speed of 0 - 2,5 m/s, current velocity are 0,1 -
0,7 m/s and the brightness of waters are 8-11 meters.

Key word: oceanography parameters; teri (Stolephorus spp); boat lifetnet

PENDAHULUAN

Perairan Teluk Dodinga di Kabu-
paten Halmahera Barat telah lama
menjadi daerah operasi penangkapan
bagi bagan perahu di propinsi Maluku
Utara. Parameter oseanografi yang
berkaitan erat dengan distribusi ikan
antara lain kelimpahan plankton, suhu,
kecepatan arus, salinitas dan lainnya.

Faktor ini sangat bermanfaat
untuk pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya ikan, terutama dalam usaha
penangkapan. Dinamika faktor oseano-
grafi yang cenderung berubah mengikuti
ruang dan waktu dapat menyebabkan
perubahan adaptasi dan tingkah laku
ikan target, dimana setiap jenis ikan
memiliki kemampuan adaptasi yang
berbeda terhadap kondisi oseanografi
untuk kelangsungan hidupnya. Oleh
sebab itu maka adanya sebaran klorofil-
a, suhu dan perubahannya serta pola arus
yang terjadi akan mempengaruhi ikan
dalam beraktivitas terutama dalam
mencari makan, bertelur, melakukan
ruaya dan migrasi.

Daerah penangkapan ikan teri
(stolephorus spp), di perairan Teluk
Dodinga dapat diketahui dengan mem-
perhatikan parameter oseanografi, se-
perti suhu,kecepatan arus, dan salinitas.
Hal ini disebabkan karena setiap spesies
ikan memiliki kisaran suhu tertentu yang
sesuai dengan kebiasaan hidupnya yang
dapat ditoleransi oleh tubuhnya sehingga
dapat mempengaruhi penyebaran ikan di
suatu perairan. Dengan cara mem-
bandingkan keberadaan ikan yang
tertangkap dengan suhu permukaan laut
yang disukainya, keberadaan ikan teri
dan jenis ikan lain dapat diketahui.

Bagan perahu (boat lift net) ada-
lah jenis kapal yang beroperasi dengan
menggunakan alat tangkap jaring
dengan tujuan penangkapan adalah jenis
ikan pelagis kecil yang dapat berpindah

dari satu daerah penangkapan ke daerah
penangkapan lainnya (Baskoro, 1999).
Ikan yang menjadi target penangkapan
bagan perahu adalah ikan pelagis kecil
yang memiliki sifat fototaksis positif
(tertarik pada cahaya) seperti teri
(stolephorus spp), tembang (sardinella
fimbiata), kembung (Rastrelliger spp),
selar (Selaroides sp), layang
(Decapterus spp), peperek (Leiognathus
sp), layur (Trichiurus savala) dan cumi-
cumi (Loligo sp). Ikan teri merupakan
target utama dalam pengoperasian alat
tangkap bagan perahu yang beroperasi di
perairan teluk Dodinga Kabupaten
Halmahera Barat. Luasunaung, 2011
menyatakan bahwa kurun waktu 2005-
2009, teluk Dodinga telah memberikan
kontribusi ikan teri dari pengoperasian
bagan apung rata-rata sebesar 29,87
ton/tahun. Selanjutnya dikatakan pula
bahwa dugaan potensi lestari (MSY)
ikan teri sebesar 30,82 ton per tahun
pada penelitian tahun 2010.

Sumberdaya ikan di perairan
biasanya hadir bila kondisi lingkungan
perairan sesuai dengan hidupnya. lkan
teri (Stolephorus sp) juga demikan.
Beberapa penelitian menunjukan bahwa
parameter osenaografi seperti klorofil-a,
suhu permukaan laut, salinitas dll dapat
dijadikan sebagai indikator potensial
hadirnya sumberdaya jenis ikan ini.

Pengoperasian  bagan  perahu
umumnya dilakukan pada malam hari
dengan tujuan untuk meningkatkan
efektifitas kegiatan penangkapan. Pada
malam hari kondisi cahaya menjadi
minim sehingga dapat meminimalkan
tingkat penyebaran ikan yang bersifat
fototaksis positif di perairan. Biasanya
kondisi perairan menjadi pertimbangan
nelayan dalam mengoperasikan alat
tangkap ini dan bahan kajian ilmiah
yang menarik untuk diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak dinamika parameter
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oseanografi terhadap hasil tangkapan
Bagan Perahu di Teluk Dodingga
Kabupaten Halmahera Barat. Manfaat
penelitian ini adalah sebagai gambaran
informasi bagi nelayan tentang kondisi
perairan Teluk Dodinga dalam rangka
mendesain manajemen waktu dan hasil
tangkapan yang lebih baik.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2016 hingga Januari
2017 di perairan Teluk Dodingga
Kabupaten Halmahera Barat (Gambar
1).

Alat dan Bahan

Peralatan penelitian yang diguna-
kan adalah GPS, Handheld Refrekto-
meter, thermometer air, sacchi disk,
layangan arus, anemometer tangan,
kamera digital dan alat tulis menulis,
sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil tangkapan
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Pengambilan Data

Pengumpulan  data  lapangan
dilakukan secara langsung/in  situ
sebanyak 44 kali(2 periode operasi)
dengan mengikuti kegiatan penangkapan
yang dilakukan oleh nelayan bagan
perahu. Data insitu yang diambil meli-
puti data oseanografi (suhu, salinitas,
kecepatan arus, kecepatan angin,
kecerahandan data hasil tangkapan ikan
teri. Untuk menghindari kesalahan maka
setiap pengambilan data parameter
oseanografi diulang 2 kali. Hasil
tangkapan yang diambil adalah dari 4
buah bagan perahu yang beroperasi pada
wilayah perairan ini. Hasil tangkapan
ikan teri selanjutnya didentifikasi
menurut Peristiwadi (2006).

Analisi Data

Kegiatan analisis data menggu-
nakan piranti lunak SPSS Versi 20
dengan metode step wise dan visualisasi
hasil secara desktriptif menggunakan
Microsoft Excel 2010. Semua parameter
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Parameter Oseanografi dan komposisi
hasil tangakapan

Parameter ~ Oseanografi  dan
komposisi hasil tangkapan bagan diolah
secara deskriptif dan dipaparkan dalam
bentuk tabel dan grafik. Gaspersz, 1991
menyatakan bahwa data dapat dikelom-
pokkan ke dalam bentuk sebaran
frekuensi melalui penentuan selang dan
lebar kelas dengan menggunakan
formula:

K=1+3,32.log(n)

Range = nilai max-nilai minimum

I =Range /K

Ket : K = jumlah kelas, n = Jumlah data,
| = lebar kelas

Hubungan Parameter Oseanografi
dengan Hasil tangkapan Bagan Perahu

Bagan perahu adalah alat
tangkap yang operasinya bersifat mobile
(berpindah-pindah) dan hasil tangkapan-
nya sangat bergantung pada kondisi
oseanografi perairan seperti suhu, kloro-
fil-a, kecepatan arus dan kecerahan.
Untuk membuktikan hal ini maka
parameter oseanografi tersebut diuji
dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda. Asumsi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil
tangkapan terdistribusi secara merata di
perairan dan parameter oseanografi tidak
berkaitan satu dengan lainnya. Persa-
maan matematis analisis regresi linear
berganda dengan 4 peubah bebas
menurut Steel dan Torrie, 1993 sebagai
berikut :

¥ = a4+ bixi + baxa + bsxst baxa +

bsxs+ e
dimana :
§ = Total hasil tangkapan bagan
perahu

a = Koefisien potongan (Konstanta)
b, = Koefisien regresi suhu
b, = Koefisien regresi klorofil-a
bs = Koefisien regresi kecerahan
bs = Koefisien regresi kecepatan arus
bs = Koefisien regresi salinitas

p-1SSN 2550-1232
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X1 = Suhu (°C)

X2 = klorofil-a (m/liter)

X3 = Kecerahan (m)

X4 = Kecepatan Arus (ms-1)
xs = Salinitas (%)

e = Standar Error

Dilakukan pula Uji Normalitas Data
(Kolmogorov-Smimov ~ Test), Uji
Multikolinieritas, Analisis Varians (Uji
F) dan Analisis Koefisien Regresi (Uji t)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengoperasian Bagan Perahu Di Teluk
Dodinga

Operasi  penangkapan  bagan
perahu di perairan Teluk Dodinga
umumnya dimulai pada saat matahari
mulai tenggelam. Metode pengoperasian
bagan diawali dengan penurunan jaring
sampai kedalaman yang diinginkan.
Selanjutnya lampu mulai dinyalakan
untuk menarik perhatian ikan agar
berkumpul di bawah sinar lampu atau di
sekitar bagan. Pengangkatan jaring
dilakukan apabila ikan yang terkumpul
sudah cukup banyak dan keadaan ikan-
ikan tersebut cukup tenang. Jaring
diangkat sampai berada di atas
permukaan air dan hasil tangkapan
diambil dengan menggunakan serok.

Pengoperasian  bagan  tersebut
menggunakan atraktor cahaya (light
fishing), sehingga alat ini tidaklah
efesien apabila digunakan pada saat
bulan purnama. Pada bulan purnama,
nelayan bagan tidak melakukan operasi
penangkapan. Penangkapan ikan meng-
gunakan alat tangkap bagan perahu di
Teluk Dodinga hanya dilakukan pada
malam hari, terutama pada saat bulan
gelap dengan menggunakan lampu se-
bagai alat bantu penangkapan. Ada
beberapa tahapan dalam melakukan ke-
giatan  penangkapan  menggunakan
bagan perahu di Teluk Dodinga, yaitu :
Persiapan menuju  fishing ground,
Pengumpulan ikan, Proses penurunan
jaring (Setting), Perendaman jaring
(Soaking), Pengangkatan jaring
(Hauling), Brailing dan Penyortiran
ikan.
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Parameter Oseanografi di Lokasi
Penelitian

Pengamatan terhadap parame-ter
osenografi bagan perahu di teluk
Dodinga dilaksanakan selama 44 hari
pengamatan yang terbagi atas 2 periode
operasi penangkapan. Periode | berlang-
sung pada tanggal 20 November hingga
20 Desember 2016 selama 25 hari
pengamatan. Periode 2 berlangsung pada
tanggal 21 Desember 2016 hingga 10
Januari 2017 selama 21 hari penga-
matan. Namun hanya akumulasi 44 buah
data yang dipakai dari 2 periode pe-
ngambilan data parameter SPL, salinitas,
kecerahan, kecepatan angin  dan
kecepatan arus secara in situ yang dapat
dipaparkan. Gambaran kondisi para-
meter-parameter tersebut sebagai beri-
kut.

Suhu Permukaan Laut

Suhu termasuk salah satu faktor
yang amat penting bagi kehidupan
organisme di lautan. karena suhu
mempengaruhi baik aktivitas metabolis-
me maupun perkembangbiakan organis-
me-organisme tersebut. Hasil pengama-
tan terlihat bahwa kisaran suhu rata-rata
selama penelitian di perairan Teluk
Dodinga cenderung berfluktuasi de-
ngan nilai kisaran suhu berkisar an-
tara 23-29°C.Suhu terendah yang diu-
kur pada saat setting (penurunan jaring)
berada pada nilai 23 °C sedangkan nilai
tertinggi adalah 28.5 °C. sedangkan suhu

e-1SSN 2550-0929

terendah yang diukur pada saat hauling
berada pada nilai 23 °C dan suhu
tertinggi adalah 29 °C (Gambar 2).
Sedangkan suhu rata-rata perairan
adalah sebesar 26 — 26,5 °C.

Kondisi suhu permukaan perairan
teluk Dodinga yang berdinamika
sepanjang penelitian diduga disebabkan
kondisi meteorologi (curah hujan) dan
adanya masukan dari darat. Alwi, 2014
et al., menemukan bahwa suhu permu-
kaan laut rata-rata di teluk Dodinga pada
bulan Januari hingga Maret berkisan
antara 27,7 hingga 28,7 °C. Sedangkan
penelitian Wantasen dan Tamrin, 2012
menemukan bahwa suhu perairan di
Teluk Dodinga berkisar antara sebesar
28,3 — 34,4 °C. Ada 3 buah sungai yang
bermuara di teluk ini, sehingga diduga
turut memberikan kontribusi terhadap
suhu perairan berupa pencampuran
massa air tawar dengan air laut.
Hutabarat dan Evans, 2008 menyatakan
bahwa suhu permukaan laut juga
dipengaruhi oleh pemanasan sinar mata-
hari yang merambat melalui lapisan
atmosfir dan perbedaan sudut datang
sinar matahari ketika atmosfir mencapai
permukaan bumi. Perairan teluk Dodi-
ngan berhubungan langsung dengan
perairan laut Maluku sehingga diduga
ada pengaruh juga dari laut Maluku.
Hasil Penelitian Haikal et al., 2012
menunjukan bahwa suhu permukaan laut
di laut Maluku pada O meter berkisar
antara 27,70- 28.89°C dengan rata-rata
28.31°C.

Suhu Permukaan Laut (°C)

= Setting =—=Hauling

123456789101112131415161718192021222324252627282930313233343536373839404142 4344

Trip (harian)

Gambar 2. Sebaran Rata-rata Suhu Permukaan Laut Saat Setting dan Hauling
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Salinitas

Kondisi salinitas di perairan Teluk
Dodinga dapat dilihat pada Gambar 3.
Berdasarkan Gambar tersebut, diperoleh
kisaran salinitas rata-rata di perairan
Teluk Dodinga berkisar antara 25 — 31
ppt pada saat saat seting (penurunan
jaring) sedangkan pada saat hauling
(pengangkatan jaring) berkisar antara 25
— 30,5 ppt. Rata-rata salinitas perairan
ini juga berkisar antara 27 — 28 ppt.
Kondisi salinitas perairan teluk Dodinga
yang memiliki retangan yang lebar
diduga dipengaruhi  olenh  adanya
masukan air tawar dari darat. Kalangi et
al., 2013 menyatakan bahwa salinitas
suatu perairan secara horizontal di
pengaruhi oleh pola sirkulasi air,
penguapan, curah hujan dan masukan
dari air sungai. Lebih lanjut dikatakan
bawah pengaruh air sungai membuat

e-ISSN 2550-0929

variasi salinitas di perairan pantai lebih
besar dibandingkan dengan laut lepas.
Kisaran salinitas di perairan pantai dapat
berkisar antara 0-33 ppt tergantung dari
volume air sungai yang dialirkan masuk
ke teluk. Hasil penelitian Wantasen dan
Tamrin, 2012 mendapatkan bawah
salinitas pesisir teluk Dodinga ada pada
kisaran 29 — 35 ppt.

Kecerahan

Kecerahan merupakan ukuran
transparansi perairan dan pengukuran
penetrasi cahaya di dalam kolom air
yang biasanya dilakukan dengan
menggunakan lempengan/kepingan
Secchi disk. Hasil penelitian menun-
jukan bahwa tingkat kecerahan perairan
Teluk Dodinga berkisar antara 7.5 —
13.25 m dapat dilihat pada Gambar 5.

32

31 4

30 4

28 1

27 -

Salinitas (ppt)

26 -
25

24 A

—Setting ——Series2

12345678 9101112131415161718192021 2223 242526272829303132333435363738394041424344

Trip (Harian)

Gambar 3. Sebaran rata-rata Salinitas Setting dan Hauling

Kecerahan (m)

Setting Hauling

12345678 91011121314151617181920212223242526272829303132333435363738394041424344

Trip (harian)

Gambar 5. Sebaran Rata-rata Kecerahan Perairan Teluk Dodinga
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Gambar 5 menunjukan bahwa
sebaran kecerahan selama penelitian di
perairan Teluk Dodinga di lokasi
pengoperasian bagan berada pada
kisaran kedalaman 7.5 — 13.25 meter di
mana pada saat setting. Sedangkan pada
saat hauling berkisar antara 8 — 13,1
meter. Rata-rata kecerahan berkisar
antara 8 — 10 meter. Perbedaan renta-
ngan nilai kecerahan diduga berhubu-
ngan dengan penetrasi cahaya yang
masuk ke laut dan periode hari bulan di
langit. Biasanya pengoperasin bagan
selalu dilakukan pada pencahayaan yang
minim baik dari alam  maupun
buatan.Cahaya yang masuk ke dalam air
akan mengalami pereduksian yang jauh
lebih besar bila dibandingkan dalam
udara. Hal tersebut terutama disebabkan
olen adanya penyerapan (absorbsi),
pemantulan (refleksi) dan hamburan
(scattering).

Menurut Wahyono dan Prabowo
(2009) cahaya menjadi beberapa bentuk
energi sehingga cahaya tersebut akan
cepat sekali tereduksi sejalan dengan
semakin dalam suatu perairan. Pemba-
likan dan pencemaran cahaya yang
disebabkan oleh berbagai partikel dalam
air dan keadaan cuaca dan gelombang
banayak memberikan andil pada
pereduksian cahaya yang diterima air
tersebut. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa tingkat kecerahan  sangat
dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang
masuk ke dalam perairan dan tingkat
sedimentasi di perairan tersebut.

Kecepatan arus

Menurut Tanto et al.,, 2017, di
perairan dangkal (kawasan pantai), arus
laut dapat dibangkitkan oleh gelombang
laut, pasang surut laut atau sampai
tingkat tertentu oleh angin. Sedangkan
menurut Dahuri et al., 2013, di perairan
sempit dan semi tertutup seperti selat
dan teluk, pasut merupakan gaya
penggerak utama sirkulasi massa airnya.
Hasil penelitian mendapatkan kondisi
arus di perairan Teluk Dodinga pada
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pengoperasian bagan perahu. dapat
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. menunjukan bahwa
sebaran kecepatan arus rata-rata selama
penelitian di perairan Teluk Dodinga di
lokasi pengoperasian bagan sebesar 0,19
— 0,95 m/detik di mana pada pada saat
setting dan pada saat hauling berkisar
antara 0,11 — 0,97 m/detik. Rata-rata
kecepatan arus berkisar antara 0,45 —
0,55 meter/detik. Berfluktuasinya nilai
kecepatan arus rata-rata  selama
penelitian  diduga karena  kondisi
meteorologi (angin dan tekanan) dan
periode hari bulan yang cenderung
berubah seiring waktu. Norman et al.,
2012  menyatakan  bahwa  arus
permukaan laut terutama disebabkan
oleh adanya angin yang bertiup di
atasnya, bentuk dasar perairan, letak
geografi dan tekanan udara. Akibatnya
arus yang mengalir di permukaan lautan
merupakan hasil kerja gabungan faktor-
faktor tersebut. Penelitian Alwi, 2014 et
al.. Menemukan bahwa kondisi kecepata
arus di teluk Dodingan berkisar 0.02
hingga 0,22 meter/detik selama bulan
janurai  hingga Maret. Sedangkan
penelitian Wantasen dan Tamrin, 2012,
menemukan kecepatan arus di pesisir
teluk Dodingan adalah sebesar2,7 — 35
meter/detik.

Kecepatan angin

Angin merupakan salah satu unsur
iklim yang mempunyai peranan penting
dalam interaksi antara laut dan atmsofer
sehingga mendapat perhatian tidak
hanya dalam penelitian meteorologi saja
tetapi juga dalam penelitian kelautan.
Transfer energi dari angin permukaan ke
laut akan menyebabkan terjadinya
gelombang laut dan arus permukaan
laut. Selain sebagai pembangkit gelom-
bang laut dan arus permukaan laut,
angin dapat menyebabkan terjadinya
proses upwelling. Sebaran kecepatan
angin di Teluk Dodinga dapat dilihat
pada Gambar 7.
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Gambar 6. Kecepatan Rata-rata Arus Perairan Teluk Dodinga
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Gambar 7. Kecepatan Angin Rata-Rata Perairan Teluk Dodinga

Gambar 7 menunjukan bahwa
kecepatan  angin  saat  penelitian
diperairan Teluk Dodinga sebesar 0.528
— 3.806 m/detik dimana pada saat
setting, sedangkapn pada saat hauling
yaitu 0.569 — 3,083 m/detik.Kecepatan
rata-rata angin di perairan ini selama
penelitian sebesar 1,688 — 2,268
meter/det. Pariwono, 1998 menyatakan
bahwa di sebahagian besar perairan
angin dan pasang surut menjadi faktor
utama penyebab munculnya arus yang
kuat yang sangat mempengaruhi
aktivitas melaut. Dikatakan lebih lanjut
bahwa kondisi arus permukaan pada
sebuah teluk ditentukan oleh arah dan
kecepatan angin yang berhembus dan
lamanya hembusan. Angin  juga
merupakan pemicu terjadinya gelom-
bang laut.

Hasil Tangkapan Ikan Teri

Ikan teri merupakan ikan target
dari perikanan bagan perahu di teluk

Dodinga. Hasil tangkapan ikan teri dari
4 bagan perahu di perairan teluk
Dodinga selama penelitian adalah
sebesar 17.787.74 kg basah (Gambar 8).

= Bulan 1 = Bulan 2

Gambar 8 . Hasil Tangkapan lkan Teri
Selama Penelitian

Pengamatan lebih lanjut menda-
patkan bahwa hasil tangkapan ini pada
periode  penangkapan 1  sebesar
11.336.60 kg lebih besar dari pada
periode 2 sebesar 6.451.14 kg basah.
Kondisi ini terjadi karena durasi operasi
periode pertama lebih panjang 6 hari
dibandingkan dengan periode kedua.
Selama penelitian berlangsung, terjadi
perubahan cuaca dan kondisi perairan
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seperti gelombang atau arus yang ter-
lampau kencang sehingga ada kegiatan
operasi  penangkapan yang tidak
memberikan hasil tangkapan.

Kondisi hasil tangkapan ini lebih
jelas terlihat pada distribusi hasil
tangkapan harian ikan teri selama
penelitian (Gambar 9).

Hasil tangkapan harian cenderung
berfluktuasi selama periode 1 - 2
(Gambar 9). Hasil tangkapan terbanyak
terjadi pada tanggal 25 November 2016
pada periode 1 dengan hasil tangkapan
yaitu 665,16 kg sedangkan hasil
tangkapan paling rendah terjadi pada
tanggal 4 Januari 2017 terdapat pada
periode 2 yaitu sebanyak 222,68 kg
secara umum dapat digambarkan bahwa
ikan teri yang tertangkap pada bagan
perahu berfluktuasi sepanjang waktu
penelitian. Hal ini pun terjadi pada
penelitian  yang  dikerjakan  oleh
Safruddin et al., 2014 di perairan pesisir
Spermonde, Pangkep yang mendapatkan
hasil tangkapan teri yang berbeda pada
bulan April dan Mei.

Hubungan Antara Hasil Tangkapan
dengan Parameter Oseanografi

Pengujian  hubungan  antara
parameter oseanografi terhadap hasil
tangkapan ikan teri pada penelitian ini
hanya menggunakan parameter in situ
yaitu suhu permukaan laut. salinitas.
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kecerahan. kecepatan arus dan kecepatan
angin.

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas data dilakukan
untuk melihat apakah data berasal dari
populasi yang sama dan apakah data
tersebut juga memiliki varian-varian
yang sama pula. Data dikatakan
berdistribusi normal jika data memusat
pada nilai rata-rata median. Kriteria data
berdistribusi secara normal apabila data
akan menyebar disekitar garis diagonal
dan pola distribusinya akan membentuk
lonceng.

Hasil uji Normalitas dengan
mengunakan  uji  statistik liliefros
(Kolmogorof-Smirnof Test) untuk tiap
parameter oseanografi dari keempat
parameter tersebut berdistribusi normal
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.725
lebih besar dari nilai o = 0.05.
Sedangkan dengan grafik probability
dapat diketahui bahwa data menyebar
mengikuti arah garis diagonal.

Multikolinearitas

Multikoliniritas adalah keadaan
dimana antara dua varaiabel independen
atau lebih pada model regresi terjadi
hubungan linier yang sempurna atau
mendekati sempurna.

700
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w
=1
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Gambar 9. Produksi Tangkapan Harian Ikan Teri Selama Penelitian.
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Untuk melihat ada tidanya
masalah multikolinieritas yaitu dengan
melihat nilai Tolerance dan VIF maka
semakin mendekati terjadinya masalah
multikolinieritas. dalam kebanyakan
penelitian menyebutkan bahwa jika nilai
Tolerance lebih dari 0.1 dan VIF kurang
dari 10 maka terjadi multikolinieritas
(Priyatno. 2009). Hasil uji regresi
berganda dengan metode stepwise dapat
lihat pada tabel Coefficients pada kolom
Collinearity Statistics dapat diketahui
bahwa nilai Tolerance dari keempat
variabel independen sebesar 1.000 dan
nilai VIF sebesar 1.00 kurang dari 10.
jadi dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi tidak terjadi masalah
multikolinieritas.

Uji F

Uji  statistik  regresi  linier
berganda digunakan untuk menguiji
signifikansi atau ada tidaknya hubungan

lebih dari dua variabel melalui koefisien
regresinya. Uji F bertujuan untuk
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angin) terhadap nilai hasil tangkapan teri
(Stolehorus  spp). Pengaruh  yang
dimaksud dalam uji F ini adalah pe-
ngaruh yang diberikan secara bersama-
sama oleh variabel X (parameter
Oseanografi) terhadap satu variabel Y
(hasil tangkapan teri Stolehorus spp).

Hasil uji F (Tabel 2) dengan
metode stepwise didapati nilai Fhitung
sebesar 9.058 dengan tingkat signifikan
0.004 ini berarti bahwa kelima faktor
oseanografi secara bersama-sama berpe-
ngaruh nyata terhadap hasil tangkapan
teri (Stolehorus spp).

Uji t

Jika uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh faktor oseanografi secara
serentak terhadap hasil tangkapan ikan
teri (Stolehorus spp). maka uji t
dilakukan untuk melihat pengaruh faktor
oseanografi tersebut terhadap hasil
tangkapan teri (Stolehorus spp) secara
individual. Analisis uji t ini dengan
mengunakan metode stepwise. dimana

melihat apakah ada pengaruh yang parameter  oseanografi ~ dimasukan
diberikan oleh faktor Oseanografi (SPL. sebagai variabel bebas (X).
kecerahan. kecepatan arus dan kecepatan
Tabel 2. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
Regression 76627.048 1 76627.048 9.058  .004°
1 Residual 355296.146 42 8459.432
Total 431923.194 43
a. Dependent Variable: Hasil Tangkapan
b. Predictors: (Constant). Kecepatan Angin
Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardize Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Tolerance VIF
§C°”Sta”t 526.666  42.967 1225 000
Kecepata 7,513 24.003 -421 -3.010 .004 1.000 1.000
n Angin

a. Dependent Variable: Hasil Tangkapan
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Hasil uji t (Tabel 3). menunjukan
bahwa faktor oseanografi yang berpe-
ngaruh nyata terhadap hasil tangkapan
teri (Stolehorus spp) yaitu kecepatan
angin sebesar -3.010 dengan nilai
signifikansi 0.004 (<0=0.05). Faktor
oseanografi lain secara individu tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil dengan
nilai signifikansi lebih besar dari o
adalah 0.005 dan dikeluarkan dari model
(Tabel 3).

Selanjutnya didapati nilai R
square atau koefisien korelasi sebesar
0.177 dan koefesien determinasi (R) =
0.421. Nilai ini menunjukan bahwa
secara keseluruhan parameter kecepatan
angin memberikan kontribusi 42.1 %
bagi hasil Tangkapan teri di perairan
Teluk Dodinga. sehingga model regresi
yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan parameter oseanografi utama
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dengan hasil tangkapan teri di perairan
Teluk Dodinga adalah y 526.666 -
72513 Xi;+e, dimana X; adalah
kecepatan angin.Secara umum diketahui
bahwa kecepatan angin dalam operasi
penangkapan bukan merupakan faktor
utama dinamika hasil tangkapan, namun
angin merupakan faktor yang memicu
terjadinya pergerakan massa air di suatu
perairan yang tentunya membawa
nutrient bagi organisme  perairan.
Analisis lanjutan terhadap persamaan ini
yang digambarkan dalam digram
pencar/scatter (Gambar 10) menda-
patkan juga nilai koefisien determinasi
(R?) yang kecil sebesar 0.2031 atau
angin hanya memberikan kontribusi
sebesar 20% untuk hasil tangkapan ikan
teri dari 5 parameter fisik oseanografi
yang diteliti.

Tabel 4. Faktor Oseanografi Yang Dikeluarkan Dari Model Persamaan
Excluded Variables?

Collinearity Statistics

Partial Minimu

Model Beta In t Sig. Correlatio Toleranc m

VIF

n e Toleranc

e
SPL 136> 957 .344 148 978  1.022 978
Salinitas -.076° -534 597 -.083 980  1.020 .980
1 Kfﬁ;’pata” 074> 496 622 077 0202 1.109 902
Kecerahan 148> 1.054 .298 162 995  1.005 .995

a. Dependent Variable: Hasil Tangkapan

b. Predictors in the Model: (Constant). Kecepatan Angin
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Gambar 10.

Grafik Hubungan antara Hasil Tangkapan Lapangan dengan Tangkapan

Prediksi.
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Dinamika perubahan Parameter
Oseanografi in situ terhadap distribusi
Ikan Teri di Teluk Dodinga, Kabupaten
Halmahera Barat

Parameter oseanografi mempu-
nyai peran sangat penting dalam
mempelajari distribusi dan kelimpahan
sumberdaya ikan. Naik-turunnya nilai
dari parameter-parameter ini sangat
mempengaruhi kehadiran ikan teri di
dalam  suatu  perairan.  Menurut
Nyabaken (1992) pada perairan estuari
atau teluk memiliki dinamika parameter
perairan seperti suhu permukan laut.
kecepatan arus dan salinitas yang
cenderung  berfluktuatif ~ sepanjang
musim. Hal ini pun terjadi di perairan
teluk  Dodinga sehingga diduga
memberikan pengaruh terhadap hasil
tangkapan ikan teri.Hasil analisis
deskriptif terhadap dinamika parameter
oseanografi  insitu  perairan  teluk
Dodinga tergambar dalam 7 (tujuh)
kelas yang divisualisasikan dalam grafik
berikut ini.

Dinamika Suhu Permukaan Laut
terhadap Hasil Tangkapan Teri

Pada perairan teluk Dodinga
didapati bahwa suhu permukaan laut
cenderung berfluktuasi selama penelitian
dan membawa dampak terhadap hasil

e-ISSN 2550-0929

tangkapan teri yang didapat (Gambar
11).

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa hasil tangkapan ikan teri
terbanyak pada suhu 26,75 — 27.69°C
yaitu sebanyak 4.220.26 kg dan terendah
pada suhu 23.00-23.93°C dan 28.64-
29.57°C dengan hasil tangkapan masing-
masing sebesar 715.16 kg dan 947.12 kg
pada dua trip penangkapan. Didapati
pula bahwa ikan teri pada teluk ini
tertangkap pada rentang suhu 24 — 28
°C. Rentang suhu yang besar ini diduga
karena adanya masukan air tawar dari
daratan Halmahera oleh 3 buah sungai
yang bermuara di teluk ini.Hasil
penelitian ini  didukung juga oleh
pernelitian sebelumnya yang dikerjakan
oleh Alwi et al., 2014 yang menemukan
bahwa ikan teri tertangkap pada suhu
27,7-28,5°C untuk waktu penangkapan
Januari hingga Maret. Demikian pun
halnya penelitian Safruddin et al., 2016
menemukan bahwa ikan teri tertangkap
pada kisaran suhu 29,0-29,5°C di
perairan Luwuk. Hasil Uji korelasi
antara Suhu Permukaan Laut dengan
Hasil Tangkapan Ikan Teri mendapatkan
nilai sebesar 0.0702. Ini menunjukan
bahwa ada hubungan antara suhu
permukaan laut dengan hasil tangkapan
namun memiliki kareakter yang sangat
lemah (mendekati nol).
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Hasil Tangkapan (kg)

422026 4106

3,767.96
4,000.00
3,500.00
2,732.90
3,000.00
2,500.00
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1,261.12
1,500.00 97.12
71576
1,000.00
500.00 '

23.00-2393 23.94-2487 2488-2581 25.82-2675 26.76-27.69 27.7-28.63 28.64-20.57

Interval Suhu Permukaan Laut (°C)

Gambar 11. Grafik Hubungan Suhu Permukaan Laut dengan Hasil Tangkapan Teri
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Dinamika Salinitas Perairan terhadap
Hasil Tangkapan Teri

Salinitas adalah faktor penting
bagi penyebaran organisme perairan
laut. Salinitas merupakan salah satu
besaran penting dalam sistem ekologi
laut. Salinitas berpengaruh terhadap
sistem metabolime dari ikan yaitu
berperan dalam sistem pertukaran gas
maupun cairan dalam tubuh ikan.
Hubungan antara dinamika salinitas
perairan dengan hasil tangkapan ikan
teri di teluk Dodinga digambarkan
dalam Gambar 12.

Gambar tersebut menunjukan
bahwa hasil tangkapan ikan teri di teluk
Dodinga berfluktuatif paling banyak
tertangkap pada rentang salinitas 26.71 —
27.55 ppt sebanyak 4.899.56 kg darill
trip penangkapan dan terendah pada
rentang salinitas 30,12-30,96 ppt dari 1
trip penangkapan.Secara umum terlihat
bahwa salinitas yang cocok untuk
kehidupan ikan teri di teluk Dodinga
adalah pada salinitas 25 — 30 ppt. Hal ini
juga ditemukan pada penelitian Kusuma
et al.,, 2014 yang menemukan bahwa
ikan teri tertangkap pada Kisaran
salinitas 29-33 ppt di perairan
Morodemak. Demikian halnya
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penelitian  Nasution et al, 2015
menemukan bahwa ikan teri di perairan
selat Asam, Kabupaten Meranti, Riau
hidup pada kisaran salinitas 25 — 31 ppt.

Salinitas perairan berhubungan
laju pengenceran yang terjadi di perairan
dimanaada air tawar yang masuk dari
daratan yang bercampur dengan air laut
karena aksi gelombang dan arus. Nilai
salinitas yang rendah ini diduga karena
kegiatan operasi penangkapan berada
pada wilayah run off sungai-sungai yang
bermuara di Teluk Dodinga.

Hasil uji korelasi mendapatkan
nilai negatif sebesar -0.1336. Nilai ini
menunjukan bahwa karakteristik
hubungan antara salinitas dengan hasil
tangkapan teri cukup lemah.

Dinamika Kecepatan Angin terhadap
Hasil Tangkapan Teri

Angin yang berhembus dengan
kencang dapat mengakibatkan terjadinya
percampuran massa air pada lapisan atas
yang mengakibatkan lapisan permukaan
air tercampur menjadi lebih rendah.
Hubungan antara kecepatan angin
dengan hasil tangkapan di Teluk
Dodinga dapat dilihat pada Gambar 13.

5,500.00 1
5,000.00
4,500.00 -
4,000.00 -
3,500.00 -
3.000.00 - 2,598.34
2,500.00 -~

Hasil Tangkapan (kg)

2,000.00 1 1,403.06

1,500.00 -
1,000.00 -

500.00 o

4,899.56

1,901.86

3,654.98

2,867.22

462.72

25.00-2585 25.86-26.70 26.71-27.55 27.56-2841 2842-2926 2927-30.11 30.12-30.96

Interval Salinitas Perairan (ppt)

Gambar 12.Grafik Hubungan Salinitas dengan Hasil Tangkapan Teri
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Gambar 13.Grafik Hubungan Kecepatan Angin dengan Hasil Tangkapan Teri

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa hasil tangkapan ikan teri di teluk
Dodinga paling banyak tertangkap saat
pengukuran kecepatan angin berkisar
antara 1.75 - 2.13 m/detik dengan hasil
tangkapan sebesar 5.379.64 kg dari 14
trip penangkapan. Hasil tangkapan
terendah ditemukan pada kecepatan
angin 2,29 — 3.30 meter/detik sebanyak
332,16 kg dari 1 trip penangka-
pan.Secara umum hasil tangkapan ikan
teri yang bagus berada pada kondisi
kecepatan angin sebesar 0 - 25
meter/detik. Menurut Steward, 2008,
kondisi kecepatan angin yang demikian
adalah bernilai 2 pada skala beaufort
dengan tiupan yang sepoi lemah dimana
angin ini  memberikan gejala riak
gelombang kecil, masih pendek tetapi
tampak puncak mempunyai kenampakan
bagai kaca dengan tinggi gelombang 0-
0,2 meter. Angin juga berperan terhadap
terbentuknya kecepatan arus di suatu
perairan.  Menurut  Nining (2002)
pergerakan angin yang menimbulkan
terjadinya sirkulasi arus di permukaan
laut. Azis (2006) menyatakan bahwa
angin cenderung mendorong lapisan air
di permukaan laut dalam arah gerakan
angin. Tetapi karena pengaruh rotasi
bumi atau pengaruh gaya Coriolis, arus
tidak bergerak searah dengan arah angin
tetapi dibelokan ke arah kanan dari arah
angin di belahan bumi utara dan arah

kiri di belahan bumi selatan. Selanjutnya
dikatakan bahwa Arus yang dibang-
kitkan angin ini kecepatannya berkurang
dengan bertambahnya kedalaman dan
arahnya berlawanan dengan arah arus di
permukaan. Menurut penelitian Rasyid
(2011) menyatakan  bahwa  pada
kecepatan angin sebesar 15 knot (7,716
m/det) dari arah barat saat memasuki
perairan Spermonde dapat membentuk
arus permukaan laut sebesar 0,04 meter
per detik dan makin kuat menuju selatan
dengan kecepatan 0,30 meter/detik.

Hasil Uji korelasi antara Kece-
patan angin dengan Hasil Tangkapan
Ikan Teri mendapatkan nilai sebesar -
0.4206. Ini  menunjukan  bahwa
kecepatan angin memiliki hubungan
dengan hasil tangkapan ikan teri, namun
secara tidak langsung.

Dinamika Kecepatan Arus Laut
terhadap Hasil Tangkapan Teri

Arus merupakan salah satu
parameter perairan yang telah menjadi
patokan nelyan tradisonal dalam mengo-
perasikan alat tangkap bagan oleh
nelayan di perairan teluk Dodinga. Dina-
mika arus yang terjadi saat penelitian
yang  berhubungan dengan  hasil
tangkapan teri dapat dilihat pada
Gambar 14.
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Berdasarkan gambar diatas dapat
diketahui bahwa hasil tangkapan ikan
teri di Teluk Dodinga paling banyak
tertangkap saat pengukuran kecepatan
arus antara 0,24 — 0,37 meter/detik
sebesar 4.254, 42 kg dari 10 trip
penangkapan. Hasil tangkapan terendah
ditemukan saat kecepatan arus mencapai
0,91-1,04 meter/detik dengan jumlah
trip penangkapan sebanyak 2 trip.Secara
umum didapat gambaran bahwa ikan teri
tertangkap pada kecepatan arus sebesar
0,1 — 0,7 meter/detik. Penelitian Alwi et
al., 2014 juga mendapatkan bahwa
kondisi arus permukaan di perairan teluk
Dodinga berada pada kisaran 0,05 — 0,22
meter/detik pada bulan Januari-Maret.
Sudirman et al., (2006) menyatakan
bahwa kecepatan arus yang dapat
ditolelir untuk menurunkan jaring pada
pengoperasian bagan rambo di perairan
Selat Makassar ialah 0,339 m/detik
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untuk arus permukaan dan 0,315 m/detik
untuk arus bawah.

Hasil uji korelasi mendapatkan
nilai negatif sebesar -0.0625. Nilai ini
menunjukan bahwa ada hubungan antara
salinitas dengan hasil tangkapan teri
namun tidak secara langsung.

Dinamika Kecerahan Perairan
Terhadap Hasil Tangkapan Teri

Kecerahan merupakan salah satu
faktor oseanografi yang juga sangat
berpengaruh terhadap hasil tangkapan
ikan di suatu wilayah tertentu. Hal ini
disebabkan karena ikan memiliki tingkat
sensitivitas yang cukup tinggi terhadap
cahaya. Dinamika kecerahan perairan
terhadap hasil tangkapan ikan teri di
teluk Dodinga dapat dilihat pada
Gambar 15.
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Gambar 15.Grafik Hubungan Kecerahan Perairan dengan Hasil Tangkapan Teri
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Gambar diatas memperlihatkan
bahwa hasil tangkapan ikan teri ter-
banyak diperoleh pada rentang kecera-
han perairan 10,38-11,16 meter seba-
nyak 5.898,50 kg yang diperoleh dari 14
trip penangkapan. Sedangkan hasil
tangkapan terrendah diperoleh pada
rentang kecerahan 12,75-13,53 meter
sebanyak 1.021,94 kg. Secara umum ke-
cerahan yang bagus untuk memperoleh
hasil tangkapan teri yang optimum pada
rentang 8-11 meter di perairan teluk
Dodinga.Kecerahan sangat berpengaruh
terhadap jarak penglihatan pada ikan
khususnya dalam mencari makan.

Hasil Uji korelasi antara kece-
rahan perairan dengan Hasil Tangkapan
Ikan Teri mendapatkan nilai sebesar
0.0702. Ini menunjukan bahwa ada
hubungan antara kecerahan perairan
dengan hasil tangkapan namun memiliki
kareakter yang sangat lemah (mendekati
nol). Hasil penelitian Sudirman et al.,
(2006) juga menemukan hal yang mirip
dimana secara deskriptif kecerahan tidak
memperlihatkan hubungan dan pengaruh
yang nyata terhadap hasil tangkapan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Selama penelitian (November dan
Desember) didapati bahwa terjadi
dinamika pada kelima faktor oseanografi
(suhu permukaan laut, salinitas, kece-
rahan, kecepatan angin dan kecepatan
arus) yang diteliti pada teluk Dodinga.
Kabupaten Halmahera Barat diman
faktor faktor tersebut masih berada
dalam rentangan parameter perairan
yang ditolelir oleh ikan teri.

Saran

Perlu dilakukan kajian parameter
oseanografi diatasa lebih lama (misalnya
setahun) dan penambahan parameter lain
untuk mengetahui dampaknya terhadap
perikanan ikan teri di Teluk Dodinga
dan aktivitas Bagan Perahu
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